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PENDAYAGUNAAN ROTIFERA 
YANG DIBERI PAKAN ALAMI BERBAGAI JENIS MIKROALGAE 

(Enchanment of Rotifer which were Nourished by Monospecies and Multispecies Microalgae) 

Fifi Widjaja1 

ABSTRAK 

Penelitian skala laboratorium dilakukan untuk mengetahui kelimpahan dan pertumbuhan optimum 
Brachionus sp. yang diberi pakan alami mikroalgae monospesies Nannochloropsis sp., Dunaliella sp., Iso-
chsysis sp., dan Pavlova sp., dan multispesies (campuran dari keempat jenis mikroalgae).  Penggunaan berba-
gai jenis mikroalgae yang mengandung nutrisi yang berbeda dimaksudkan agar rotifera yang dikultur memi-
liki laju pertumbuhan yang cepat dan memiliki kandungan gizi yang tinggi.  Mikroalgae memiliki kepadatan 
maksimum yang berbeda selama kultur.  Nannochloropsis  memiliki kepadatan populasi yang lebih tinggi di-
antara mikroalgae lainnya dalam waktu yang hampir sama.  Pertumbuhan rotifera (404 ind/ml) tertinggi di-
capai oleh pemberian Nannochloropsis sp., diikuti berturut-turut mikroalgae multijenis (212 ind/ml), Iso-
chrysis sp. (160 ind/ml), Pavlova sp. (138 ind/ml), Dunaliella (127 ind/ml).  Kultur Brachionus sp. menggu-
nakan Nannochloropsis sp., memberikan hasil yang terbaik yaitu memiliki laju pertumbuhan yang paling 
tinggi dalam waktu yang relatif cepat.  Kualitas air selama kultur turut mendukung pertumbuhan yang opti-
mum bagi rotifera. 

Kata kunci:  rotifera, mikroalgae, monospesies, multispesies. 

ABSTRACT 

Laboratory culture was carried out to identify the abundance and optimum growth of Brachionus sp. 
which were nourished by monospecies microalgae Nannochloropsis sp., Dunaliella sp., Isochsysis sp., and 
Pavlova sp., and multispecies (the mixture of the four species).  During the culture microalgae have different 
maximum density among the other species in relatively the same time. The maximum growth of rotifer, 
shown by the highest abundance (404 ind/ml), was found when fed by Nannochloropsis sp., followed by mul-
tispecies microalgae (212 ind/ml), Isochsysis sp. (160 ind/ml), Pavlova sp. (138 ind/ml), and Dunaliella sp. 
(127 ind/ml).  The highest growth rate in a relatively short time was found when Brachionus sp. Graze Nan-
nochloropsis sp.  Water quality during the experiment support the optimal growth of the rotifer. 

Key words:  rotifer, microalgae, monospecies, multispecies. 

PENDAHULUAN 

Kegiatan budidaya perikanan laut yang 
berkembang saat ini harus diimbangi dengan 
ketersediaan larva atau benih ikan yang mema-
dai, baik dari segi jumlah, mutu, dan kesinam-
bungannya.  Salah satu faktor yang menyebab-
kan terhambatnya pengadaan larva tersebut ada-
lah sulitnya menyediakan pakan dengan kuali-
tas baik, terutama pakan alami yaitu fitoplank -
ton (mikroalgae) dan zooplankton.  Walaupun 
saat ini telah banyak dihasilkan pakan buatan 
untuk larva, namun keberadaan pakan alami te-
tap dibutuhkan.  Hal ini karena pakan alami 
mempunyai kelebihan dibandingkan pakan bu-
atan, diantaranya adalah kandungan gizi yang 

seimbang dan berperan dalam menjaga kualitas 
perairan. 

Rotifera merupakan pakan awal bagi lar-
va ikan yang sampai saat ini fungsinya belum 
dapat digantikan oleh pakan buatan.  Kultur ro-
tifera umumnya diberi pakan Nannochloropsis 
sp. atau lebih dikenal dengan Chlorella  laut.  
Kandungan zat gizi dalam Nannochloropsis sp. 
diantaranya adalah vitamin B12, EPA sebesar 
30% dan ω3 HUFA sebesar 42.7% (Fulks dan 
Main, 1991).  Selain Nannochloropsis sp., jenis 
mikroalgae lain yang dapat digunakan sebagai 
pakan alami dalam kultur rotifera adalah Duna-
liella sp. yang kaya akan β-caroten dan gliserol 
(Ben-Amotz in Tjahjo et al, 2002); Isochsysis 
sp. yang dilengkapi oleh DHA 6.67%, EPA 
1.88% dari berat keringnya; Pavlova sp. me-
ngandung EPA sebesar 13.80%, ω3 23.50% dan 
juga DHA.  Pakan alami rotifera adalah makan-

1  Laboratorium Produktivitas dan Lingkungan Perairan, Departe-
men Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan dan 
Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor. 
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an yang berasal dari mikroalgae yang berperan 
sebagai sumber protein, karbohidrat, lemak, vi-
tamin dan mineral dalam pertumbuhannya.  
Penggunaan mikroalgae tersebut dimaksudkan 
agar rotifera yang dikultur mempunyai laju per-
tumbuhan yang cepat dan memiliki kandungan 
gizi yang tinggi, karena masing-masing mikro-
algae mengandung nutrisi yang amat dibutuh-
kan bagi pertumbuhan larva.  Penelitian penda-
yagunaan rotifera perlu dilakukan dengan 
memberi pakan alami berbagai jenis mikroalgae 
monospesies dan multispesies yang merupakan 
campuran beberapa mikroalgae tersebut sehing-
ga saling melengkapi kualitas nutrisi pakan 
Brachionus sp. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratori-
um Kultur plankton, Fakultas Perikanan dan 
Ilmu Kelautan, IPB pada bulan Juli - Agustus 
2002.  Rotifera (zooplankton) yang digunakan 
adalah Brachionus sp, sedangkan fitoplankton 
sebagai pakan rotifera yang digunakan yaitu 
Nannochloropsis sp., Dunaliella sp., Isochrysis 
sp., Pavlova sp.  Wadah dan media air laut yang 
digunakan sebelumnya disterilisasi dahulu, baik 
dengan sterilisasi basah maupun secara kimia. 

Kultur mikroalgae dilakukan dalam sto-
ples pada volume media 1.5 l dengan bibit awal 
100 x 104 ind/ml, kemudian diberi pupuk 
(Guillard/F2) sebanyak 1.5 ml/l serta diberi ae-
rasi.  Kultur mikroalgae ini dilakukan dalam ru-
angan bersuhu AC (20-250C) dan diberi cahaya 
dengan menggunakan lampu TL (500 – 1100 
lux).   Setelah kelimpahan maksimum dicapai, 
mikroalgae ini siap untuk dijadikan pakan da-
lam kultur rotifera. Kultur rotifera dengan me-
dia air laut dilakukan dalam stoples pada volu-
me media 2 l, dengan kepadatan awal 10 ind/ml.  
Setelah itu, diberi aerasi dan cahaya lampu (500 
– 1 100 lux) dengan suhu ruang (250–280C). 

Pada percobaan ini terdapat lima macam 
perlakuan pakan, yaitu Brachionus sp. diberi 
pakan Nannochloropsis sp., Dunaliella sp., Iso-
chrysis sp., Pavlova sp. dan mikroalgae multi-
spesies (campuran keempat jenis algae) dengan 
tiga kali ulangan. 

Pengamatan rotifera dilakukan sampai 
kepadatan populasinya berada pada fase kema-
tian.  Perhitungan kelimpahan Brachionus sp. 
menggunakan Sedgwick Rafter Counting Cell 

yang diamati di bawah mikroskop dengan per-
besaran 10 kali.  Jumlah populasi rotifera dihi-
tung dengan persamaan menurut Javellana dan 
Escritor (1981), yaitu Jumlah Brachionus (ind/ 
ml) =  Jumlah Brachionus yang terhitung (ind) 
dibagi dengan Jumlah volume sampling (ml).  
Sedangkan kelimpahan fitoplankton dihitung 
menggunakan Hemacytometer Neubauer yang 
diamati dibawah mikroskop dengan perbesaran 
400 kali.  Untuk memperoleh nilai kelimpahan 
fitoplankton, digunakan rumus Guillard (1973) , 
yaitu D = 104 x Q dengan Q = Jumlah organis-
me, D = Kelimpahan fitoplankton (ind/ml). 

Parameter yang diamati adalah laju per-
tumbuhan populasi Brachionus, parameter bio-
logi (kelimpahan fitoplankton dan rotifera), pa-
rameter fisika (suhu, salinitas), dan parameter 
kimia (pH, DO, ammonia).  Laju pertumbuhan 
Brachionus dihitung berdasarkan rumus Stein 
(1973), yaitu Nt = N0 .ek.t dengan Nt = Kepadat-
an rotifera pada saat t (ind/ml), N0  = Kepadatan 
rotifera pada saat t0  (ind/ml), K = Laju pertum-
buhan (jumlah sel/hari) dan t = Waktu (hari) 
periode fase eksponensial. 

HASIL  

Penelitian pendahuluan, dilakukan untuk 
mengetahui waktu yang dicapai oleh masing-
masing algae untuk populasi maksimum.  Kepa-
datan maksimum untuk Nannochloropsis sp. 
(28.75 x 106 ind/ml), Isochrysis sp. (11.35 x 106 

ind/ml), dan Pavlova sp. (11.97 x 106 ind/ml) a-
dalah pada hari keenam; sedangkan  Dunalliela 
sp. (10.58 x 106 ind/ml) pada hari ketujuh.  Ke-
padatan maksimum pada kultur mikroalgae da-
pat dilihat pada Gambar 1. 

Pertumbuhan populasi Brachionus sp. pa-
da setiap perlakuan dengan pemberian pakan 
Nannochloropsis sp., Dunaliella sp., Isochrysis 
sp., Pavlova sp. dan mikroalgae multispesies 
selama 10 hari dapat dilihat pada Gambar 2.  
Kepadatan rata-rata tertinggi dicapai oleh pem-
berian pakan dengan Nannochloropsis sp. di-
bandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Laju pertumbuhan Brachionus yang ter-
tinggi pada perlakuan dengan media pakan 
Nannochloropsis sp. (0.8992 ind/hari), kemudi-
an berturut–turut media pakan Pavlova (0.8561 
ind/ml), Isochrysis (0.8323 ind/ hari), mikroal-
gae multispesies (0.8092 ind/hari), dan yang 
terendah Dunaliella (0.7825 ind/hari). 
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Melalui sidik ragam terhadap kepadatan 
populasi maksimum Brachionus membuktikan 

bahwa perlakuan pakan memberikan pengaruh 
nyata pada tingkat kepercayaan 95%. 
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Gambar 1. Kepadatan Rata-Rata Harian Mikroalgae (104 ) 
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Gambar 2.  Kepadatan Rata-rata harian Rotifera dengan Pakan Berbeda (ind/ml)

Hasil pengamatan fisika kimia media kul-
tur selama penelitian, diperoleh nilai kisaran se-
perti pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Kisaran Kualitas Air 
Selama Percobaan. 

Parameter Nilai (kisaran) 
Suhu (oC) 26.50 – 27.10 

pH 8.00 – 8.47 
Salinitas (ppt) 28.50 – 29.50 
DO (mg/l O2) 8.65 – 8.72 

Ammonia 0.115 – 2.148 

PEMBAHASAN 

Dari penelitian pendahuluan didapatkan 
kepadatan maksimum dan waktu yang diperlu-
kan untuk mencapai populasi maksimum pada 
masing-masing mikroalgae adalah berbeda. 

Berdasarkan bentuk kurva pertumbuhan 
rotifera dapat dilihat bahwa pola pertumbuhan 
rotifera diawali fase lag.  Pada fase ini kenaik-
an kepadatan rotifera tidak terlalu tinggi dan 
berlangsung selama dua hari untuk semua perla -
kuan pakan.  Lambatnya pertumbuhan populasi 
pada fase ini diduga karena adanya adaptasi ter-
hadap lingkungan media kultur baru.  Selanjut-
nya populasi mengalami fase eksponensial, yai-
tu fase meningkatnya kepadatan populasi de-
ngan cukup besar.  Peningkatan populasi Bra-
chionus sp. yang sangat pesat pada fase ini da-
pat disebabkan karena pakan alami berupa mi-
kroalgae sudah dimanfaatkan secara optimum.  
Setelah mencapai kenaikan populasi yang cu-
kup tinggi fase selanjutnya adalah fase penurun-
an laju pertumbuhan. 

Laju pertumbuhan Brachionus sp. terting-
gi pada perlakuan dengan media pakan Nanno-
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chloropsis sp.  Dengan demikian perlakuan pa-
kan Nannochloropsis merupakan pakan alami 
yang terbaik untuk pertumbuhan Brachionus sp. 
dibandingkan dengan perlakuan yang lain.  Se-
suai dengan pernyataan Riedel (2002) bahwa 
mikroalgae jenis Nannochloropsis akan mem-
berikan hasil terbaik dalam pertumbuhan rotife-
ra.  Hal ini diduga karena mikroalgae laut jenis 
Nannochloropsis adalah pakan yang mempu-
nyai ukuran paling kecil dan mudah dikonsumsi 
oleh Brachionus sp.  Selain itu, karena jumlah-
nya yang lebih banyak, maka ketersediaannya 
tidak cepat habis.  Faktor lain yang menyebab-
kan perlakuan pakan Nannochloropsis sp. men-
jadi yang terbaik bagi pertumbuhan Brachionus 
sp. adalah kandungan gizi yang tinggi dan ge-
rakannya pasif sehingga memudahkan untuk di-
konsumsi oleh Brachionus sp.(Tabel 2). 

Hasil pengamatan suhu, salinitas, pH, ok-
sigen terlarut (Dissolved Oxygen/DO), dan am-
monia (NH3) menunjukkan kondisi media kul-
tur yang relatif stabil dan dapat ditolerir oleh 
Brachionus sp.  Nilai kualitas air  yang didapat 
sesuai kisaran optimum untuk rotifera, yaitu 200 C 
- 300C untuk suhu, 20-30 ppt untuk salinitas, 
dan 6.5 - 8.5 untuk pH (Fulks dan Main, 1991).  
Begitu pula nilai DO masih berada dalam kisar-
an optimum untuk pertumbuhan, yaitu 5.0 - 7.0 
mg/l O2  (Fukusho, 1989). Kandungan ammonia 
mengalami peningkatan dari awal hingga akhir 
kultur, namun tetap layak untuk pertumbuhan 
Brachionus sp.  Meningkatnya kandungan am-
monia disebabkan karena kandungan bahan or-
ganik dan anorganik dalam media kultur, yang 
berasal dari hasil ekskresi maupun jasad-jasad 
rotifera yang telah mati.  

Tabel 2. Beberapa Jenis Mikroalgae Beserta Kandungan Nutrisinya (%) (Isnansetyo dan Kurniastuty, 
   1995; Riedel, 2002). 

Nannochloropsis Dunaliella  Isochrysis Pavlova 
Tipe Algae hijau 

berflagel 
Algae hijau 

berflagel 
Algae coklat 

berflagel 
Algae coklat 

berflagel 
Kelas Eustigmatophyceae Chlorophyceae Haptophyceae Primnesiophyceae 

Ukuran 1 - 2 µm 6 - 10 µm 4 - 8 µm 4 - 8 µm 
Kandungan Nutrisi 
 -Protein 
 -Lemak 
 -Karbohidrat 
 -Abu* 
 -EPA** 
 -Total ω3 HUFAs** 
 -DHA*** 

 
57.06  
21.00  
23.59 

- 
30.50 
42.70 

- 

 
47.44  
25.00  
31.60  
18.12  

- 
- 
- 

 
30.69  
16.04  
27.21  
26.40  
3.50  
22.50  
6.67 

 
45.91  
17.25  
23.76  
28.04 
13.80 
23.50 

+ 
Keterangan: * % berat kering (Ari, Tjahjo dan Anindiastuti, 2002)  

     ** % berat kering (Fulks dan Main dalam Tjahjo et al., 2002)  
     *** % berat kering (Tjahjo et al., 2002) 

KESIMPULAN 
Pemberian Nannochlropsis sebagai pakan 

alami untuk rotifera memberikan kepadatan po-
pulasi yang maksimum dan laju pertumbuhan 
yang paling baik.  Kultur multispesies dengan 
adanya Nannochloropsis memberikan kepadat-
an populasi yang lebih tinggi dibanding ketiga 
jenis algae yang lain.  Pengamatan kualitas air 
pada kultur Brachionus masih mendukung per-
tumbuhannya. 
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